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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa pada kategori tinggi ditinjau dari 

motivasi belajar dan kemampuan numerasi. Jenis penelitian ini adalah 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini adalah 

siswa kelas IX SMP PUI YATSHI pada semester ganjil tahun ajaran 

2022/ 2023. Subjek penelitian ini ditentukan secara purposive 

sampling dengan memilih satu siswa dari setiap kategori hasil tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis yang terdiri dari kategori 

kemampuan tinggi, sedang, dan rendah berdasarkan siswa yang 

memiliki motivasi belajar dan kemampuan numerasi tinggi, sedang, 

dan rendah. Namun, yang akan dijelaskan pada penelitian ini adalah 

hanya subjek yang kemampuan pemecahan masalah berkategori tinggi 

berdasarkan motivasi belajar dan kemampuan numerasi tinggi saja. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah instrumen tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis, instrumen tes 

kemampuan numerasi siswa, wawancara, dan triangulasi data. Teknik 

analisis data pada penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini  adalah mendeskripsikan 

profil kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada kategori 

tinggi ditinjau dari motivasi belajar dan kemampuan numerasi, yaitu 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada kategori tinggi 

dengan motivasi belajar dan kemampuan numerasi siswa tinggi, maka 

subjek mampu: (1) memahami masalah, yaitu mampu menentukan hal 

yang diketahui dan ditanyakan dari soal; (2) membuat rencana strategi 

pemecahan masalah, yaitu mampu menentukan rumus atau model 

penyelesaian yang digunakan dalam menyelesaikan soal; (3) 

menjalankan rencana strategi pemecahan masalah, yaitu mampu 

melakukan perhitungan dari rumus yang sudah digunakan dengan 

tepat dan benar; (4) memeriksa kembali hasil yang diperoleh, yaitu 

mampu menentukan kesimpulan akhir dan menuliskan jawaban akhir 

dengan tepat. 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
mailto:emailpenulispertama@univ.ac.id1
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ABSTRACT 

This study aims to describe the profile of students' mathematical 

problem solving abilities in the high category in terms of learning 

motivation and numeracy abilities. This type of research is descriptive 

with a qualitative approach. The subjects of this study were class IX 

students of SMP PUI YATSHI in the odd semester of the 2022/2023 

academic year. The subjects of this study were determined by 

purposive sampling by selecting one student from each category of 

mathematical problem solving ability test results consisting of high, 

medium, and low ability categories. based on students who have 

learning motivation and high, medium, and low numeracy abilities. 

However, what will be explained in this study is only subjects with high 

problem-solving abilities based on learning motivation and high 

numeracy abilities. Data collection techniques used were 

mathematical problem solving ability test instruments, students' 

numeracy ability test instruments, interviews, and data triangulation. 

Data analysis techniques in this study are data reduction, data 

presentation and conclusion. The results of this study are to describe 

the profile of students' mathematical problem-solving abilities in the 

high category in terms of learning motivation and numeracy abilities, 

namely students' mathematical problem-solving abilities in the high 

category with high learning motivation and students' numeracy 

abilities, so the subject is able to: (1) understand the problem, namely 

being able to determine what is known and asked from the problem; 

(2) make a problem solving strategy plan, namely being able to 

determine the formula or solution model used in solving the problem; 

(3) carrying out a strategic problem solving plan, namely being able 

to perform calculations from formulas that have been used correctly 

and correctly; (4) re-examining the results obtained, namely being 

able to determine the final conclusion and write the final answer 

correctly. 

 

PENDAHULUAN 
 

Matematika adalah salah satu disiplin ilmu yang diajarkan pada setiap jenjang Pendidikan. 

Matematika diharapkan mampu ikut serta berkontribusi dalam rangka mengembangkan kemampuan 

siswa (Kaka dkk., 2021). Salah satu kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa adalah kemampuan 

pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan yang dimiliki siswa dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan (Meliana dan Sopiany, 2022). Oleh sebab itu, siswa yang 

mempunyai kemampuan pemecahan masalah yang baik, akan mampu memahami dan menyelesaikan 

masalah tersebut dengan benar. Akan tetapi pada kenyataannya, sebagian siswa masih belum menguasai 

kemampuan pemecahan masalah secara maksimal. Dapat dilihat dari penelitian terdahulu, yang 

dilaksanakan di salah satu SMP di kabupaten Karawang, yaitu menunjukkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang berada dalam kategori rendah mencapai sebesar 60% 

(Adhyan, Sutirna & Sopiany, 2022). Kemudian, dari hasil tes yang dilaksanakan oleh studi 

Internasional, PISA (Programme for International Student Assessment) yang diselenggarakan oleh 

OECD (Organization for Economic Cooperation Development) pada tahun 2018, Indonesia meraih skor 

sebesar 379 berada di peringkat 72 dari 77 negara yang berpartisipasi (OECD, 2019). Rendahnya hasil 

tersebut dapat disebabkan karena siswa masih mengalami kesulitan dalam hal memecahkan masalah. 

Kemampuan siswa dalam menguasai matematika diantaranya adalah kemampuan untuk menggunakan 

angka, simbol matematika dan keterampilan operasi hitung. Kemampuan matematis demikian 

berhubungan dengan literasi numerasi (Alfiah, Mulyadi, dan Apriyani, 2020). Pernyataan tersebut juga 

sesuai dengan yang disampaikan oleh Tyas & Pangesti (2018), Anggriani (2020) bahwa memang 

kemampuan pemecahan masalah matematis ternyata berhubungan erat dengan kemampuan numerasi 

(literasi matematika). Dengan hal tersebut, untuk menunjang kemampuan pemecahan masalah 

matematis, maka siswa juga perlu memiliki kemampuan numerasi (Alicia, Rahayuningsih, & Anjariyah, 

2022).    
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Kemampuan numerasi adalah kemampuan berpikir menggunakan matematika dalam 

memecahkan masalah sehari-hari (GLN, 2017; Han, dkk., 2017; Pusmenjar, 2020). Urgensi guna 

memperbaiki mutu pendidikan di Indonesia salah satunya dengan meningkatkan kemampuan numerasi 

(Kurniawati & Kurniasari, 2019), sehingga siswa yang mempunyai kemampuan numerasi siswa sudah 

tentu akan menguasai kemampuan pemecahan masalah matematis. Namun, dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Sopiany, dkk. (2020) mengenai hasil angket pengembangan numerasi/ literasi 

matematika yang dilakukan di beberapa sekolah menunjukkan bahwa tidak ada sekolah yang termasuk 

dalam kategori “cukup diterapkan” maupun “terlaksana dengan baik”, hal ini disebabkan para siswa 

belum terbiasa membaca teks literasi matematika. Oleh karena itu, kemampuan numerasi siswa perlu 

diperhatikan. Pada intinya, jika siswa mampu menguasai kemampuan numerasi (literasi matematika), 

maka siswa juga akan memiliki kemampuan pemecahan masalah yang baik.  

Dalam memecahkan masalah matematika juga ada faktor - faktor yang mempengaruhi, salah 

satunya adalah motivasi belajar (Komariya dll., 2018). Motivasi yang dimaksud adalah motivasi siswa 

yang berkeinginan untuk belajar agar menjadi siswa yang berprestasi sehingga siswa tersebut akan 

memiliki motivasi yang tinggi untuk belajar (Pujiastuti, 2020). Motivasi belajar memberikan dampak 

dan berkaitan dalam memecahkan masalah matematika siswa (Aspriyani, 2017). Apabila siswa memiliki 

motivasi tinggi, maka dia pun memiliki kinerja kecerdasan yang tinggi sehingga dapat menunjang dalam 

melakukan kemampuan pemecahan masalah matematis tinggi (Hafidz, 2019). 

Motivasi belajar juga sangat berkaitan dengan kemampuan numerasi (Priyonggo, 2020). Dalam 

numerasi di dalamnya membutuhkan pengetahuan perhitungan matematika. Motivasi belajar 

matematika yang tinggi, maka akan menghasilkan ketercapaian literasi numerasi yang maksimal 

(Hasibuan, 2022). Maka dalam penelitian ini, akan menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah juga berkaitan dengan motivasi belajar siswa dan kemampuan numerasi siswa, dimana 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan motivasi belajar dan kemampuan numerasi 

tinggi akan mampu menyelesaikan semua tahapan pemecahan masalah dengan baik dan benar. 

Dalam memecahkan masalah terdapat beberapa tahapan penyelesaian yang dapat digunakan 

yaitu tahapan pemecahan masalah Polya (Aini & Mukhlis, 2020). Menurut Lestanti, Isnarto, & 

Supriyono (2016) mengemukakan bahwa langkah pemecahan Polya bisa dipandang sebagai langkah-

langkah pemecahan masalah yang mudah dipahami. Tahapan pemecahan masalah Polya menyatakan 

bahwa ada empat tahapan dalam memecahkan suatu masalah anatara lain yaitu (1) memahami masalah; 

(2) merencanakan pemecahan masalah; (3) melakukan rencana pemecahan masalah; dan (4) melakukan 

pemeriksaan kembali terhadap hasil yang diperoleh. Indikator kemampuan numerasi yaitu (1) 

Kemampuan merumuskan masalah dalam bentuk matematika; (2) Kemampuan menerapkan konsep 

matematika; dan (3) Kemampuan menganalisa dan mengevaluasih yang diperoleh (Anita, 2016). 

Sedangkan Indikator motivasi belajar menurut Lestari (2019), yaitu: (1) Adanya dorongan dan 

kebutuhan belajar. (2) Menunjukkan perhatian dan minat terhadap tugas-tugas yang diberikan. (3) Rajin 

menghadapi tugas ulet menghadapi kesulitan, adanya hasrat dan keinginan berhasil. Berdasarkan uraian 

di atas, maka hasil penelitiain ini adalah mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa ditinjau dari motivasi belajar dan kemampuan numerasi siswa. 

 

METODE PELAKSANAAN 
 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan 

di SMP PUI YATSHI, Jl. Raya Cibolang Kab. Sukabumi pada semester ganjil tahun pelajaran 

2022/2023 tepatnya pada 8 – 22 November 2022. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX 

SMP PUI YATSHI tahun ajaran 2022/2023 yang mengikuti tes dan menjawab angket motivasi belajar. 

Penentuan sampel atau sumber data dilakukan secara purposive sampling, yaitu dengan pertimbangaan 

dan tujuan tertentu (Sugiyono, 2018). Dalam penelitian ini sampel adalah tiga orang siswa yang diambil 

dari pertimbangan hasil tes dengan kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Namun, yang akan dijelaskan 

pada penelitian ini adalah satu siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis 

berkategori tinggi saja dengan kode S1. Selain itu juga mempertimbangkan lain adalah siswa yang bisa 

berkomunikasi dengan baik sehingga mudah dalam melakukan wawancara. Pengelompokkan kategori 

kemampuan subjek menurut Mailili (2018) menggunakan mean (rata-rata) dan standar deviasi.  

Prosedur penelitian ini terdiri atas (1) Tahap Persiapan; (2) Tahap Pelaksanaan; (3) Tahap Akhir. 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian ini adalah deskriptif, 
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yaitu jenis penelitian yang digunakan untuk membuat deskripsi secara sistematis, faktual dan akurat 

(Hikmawati, 2019). Data diperoleh melalui tes kemampuan pemecahan masalah, angket motivasi 

belajar, dan tes kemampuan numerasi kemudian dilanjutkan dengan proses wawancara. 

Pengumpulan data dilaksanakan dengan teknik tes dan non tes, sehingga selain peneliti sebagai 

kunci instrumen penelitian, digunakan juga beberapa instrumen untuk membantu perolehan data yaitu 

pedoman wawancara, lembar tes kemampuan pemecahan masalah, angket motivasi belajar, dan tes 

kemampuan numerasi. Pemberian tes kemampuan pemecahan masalah, tes kemampuan numerasi dan 

angket dilakukan sebanyak satu kali. Peneliti mengadaptasi soal tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis, angket motivasi belajar, dan tes kemampuan numerasi dari skripsi Indah, R., (2020) dan 

Syafii. A., (2020) yang sudah teruji validitas dan realibilitasnya. Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah langkah-langkah analisis data menurut Miles & Huberman (Dalam Sugiyono, 2016) 

yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Dalam penelitian ini kemampuan numerasi 

bukan hanya sebagai peninjau tetapi juga dianalisis.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

a. Kemampuan Pemecahan Masalah 

Berdasarkan analisis data diperoleh tingkat kemampuan pemecahan masalah kategori tinggi pada 

materi pola bilangan yang disajikan pada tabel 1.  

Tabel 1. Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah  

Batas nilai Keterangan Jumlah Siswa 

Nilai ≥ 80 Tinggi 6 

 

Berdasarkan tabel 1, pada kategori tinggi yaitu nilai yang lebih dari sama dengan 80 terdapat 6 

siswa. Kemudian, berdasarkan hasil tes tertulis untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah yang 

diberikan, dihasilkan beberapa siswa yang berada dalam kategori tinggi yaitu dapat dilihat pada tabel 2.   

Tabel 2. Hasil Nilai Siswa Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Motivasi belajar 

Adapun untuk kategori motivasi belajar siswa yang digunakan dapat dilihat pada tabel 3 yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel 3. Kategori Motivasi Belajar 

 

Motivasi Siswa Kategori 

X ≥ 86 Tinggi 

(Sumber: Saputri Indah Lestari, Lies Andriani, 2019) 

 

Hasil angket motivasi belajar siswa dapat dilihat pada tabel 4 yaitu bahwa dari beberapa siswa 

hanya dipilih 1 siswa yang akan menjadi subjek dalam penelitian ini yang terdiri dari motivasi belajar 

tinggi. Siswa motivasi tinggi diberi kode M1. 

 

 

 

 

 

 

No. Nama Nilai Kategori  

1 HM 100 Tinggi 

2 RH 100 Tinggi 

3 UO 80 Tinggi 

4 AI 80 Tinggi 

5 MNA 80 Tinggi 

6 NU 80 Tinggi 
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Tabel 4. Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Kemampuan Numerasi 

Berikut adalah tingkat kemampuan dan hasil nilai yang diperoleh siswa terhadap tes kemampuan 

numerasi siswa, terlihat pada tabel. 5 dan 6. Terdapat 1 subjek terpilih berdasarkan tingkat kemampuan 

numerasi siswa tinggi. Kemampuan numerasi tinggi diberi kode N1.  

  

Tabel 5. Tingkat Kemampuan Numerasi Siswa 

 

Batas nilai Keterangan Jumlah Siswa 

Nilai ≥ 91 Tinggi 8 

 

Tabel 6. Hasil Nilai Tes Kemampuan Numerasi Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Berdasarkan paparan beberapa tabel diatas diperoleh hasil tes kemampuan pemecahan masalah, 

tes kemampuan numerasi dan angket motivasi belajar kategori tinggi, maka HM terpilih menjadi subjek 

karena berada dalam kategori tersebut.  

 

d. Profil Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kategori Tinggi Dengan Motivasi 

Belajar Tinggi 

Berdasarkan uraian tabel 2 dan 4 di atas, untuk dapat mengetahui kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa dari soal yang telah dikerjakan, maka dilakukan analisis jawaban siswa 

sebanyak 1 subjek terpilih berdasarkan sesuai dengan kemampuan pemecahan masalah siswa dengan 

motivasi belajar tinggi sebagai berikut. 

a.) Soal No. 1  

Setiap awal bulan Pak Aspar membagikan sejumlah uang kepada 5 anaknya yaitu Ripat, 

Ahmad, Jamal, Cikal, dan Pandu. Uang yang akan dibagikan terdiri atas lembaran Rp.2.000,-

. Jika Ripat memperoleh 48 lembar dan Ahmad mendapatkan setengah dari yang didapat oleh 

Ripat, Jamal memperoleh mendapatkan setengah dari yang didapat oleh Ripat, Jamal 

memperoleh setengah dari yang didapat Ahmad, Cikal memperoleh setengah dari yang didapat 

Jamal, dan Pandu memperoleh setengah dari yang didapat Cikal. Maka berapakah jumlah uang 

yang dibagikan Pak Aspar?  

  

No. Nama Nilai Kategori  

1 DAR 92 Tinggi 

2 HM 90 Tinggi 

3 UO 90 Tinggi 

4 AI 88 Tinggi 

5 RH 88 Tinggi 

6 MNA 86 Tinggi 

7 MRi 86 Tinggi 

8 NU  86 Tinggi 

No. Nama Nilai Kategori  

1 HM 100 Tinggi 

2 UO 92 Tinggi 

3 RH 92 Tinggi 

4 MN 92 Tinggi 

5 NA 92 Tinggi 

6 MR 92 Tinggi 

7 NH 92 Tinggi 

8 MP 92 Tinggi 
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1. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kategori Tinggi Dengan Motivasi 

Belajar Tinggi  

 

 

Gambar 1. Cuplikan Jawaban S1 Soal Nomor 1 

Analisis dari jawaban subjek S1 pada no. 1, wawancara dan jawaban subjek adalah: 

P  : Bagaimana? Apakah mengerti dengan soalnya? 

S1  : Mengerti. 

P  : Sebelum dijawab, soal ini dibaca sampai berapa kali? 

S1  : 4 kali.  

P  : Yang diketahui ini a = 48 dan uang yang dibagikan Rp. 2.000, Ripat = 48  

  Ahmad = 24, Jamal = 12, Cikal = 6, Pandu = 3, boleh dijelaskan maksud dari  

  ini? 

S1  : Maksudnya itu adalah dibagi dua dan seterusnya dari jumlah yang mereka  

  dapatkan setelah dihitung masing-masing dibagi dua. 

P  : Apakah setiap mengerjakan soal, memang harus dituliskan seperti itu? 

S1  : Ya, untuk memudahkan kita mengerjakan soal.  

P  : Bagaimana menyelesaikan soal tersebut? 

S1  : Jika sudah ditulis apa saja yang diketahuinya, lalu jumlahkan semua lembaran  

  yang dimiliki oleh Ripat, Ahmad, Jamal, Cikal dan Pandu. Hingga totalnya  

  93 lembar, lalu 93 lembar x 2.000, jadi totalnya 186.000.  

P  : Apakah sudah yakin dengan jawabannya?  

S1  : Ya, yakin. 

P  : Cara memastikan jawaban ini benar bagaimana? 

S1  : Menurut saya membaca lagi soalnya dan menghitungnya lagi pasti jumlah  

  nya sama. 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan, menunjukkan bahwa jawaban 

yang sudah dikerjakan oleh S1 pada tahap memahami masalah sudah mampu menuliskan hal 

yang diketahui dan hal yang ditanyakan dengan benar dan tepat. Kemudian pada tahap 

merencanakan pemecahan masalah S1 mampu menggunakan model penyelesaian yang benar 

untuk memecahkan soal. Lalu pada tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah, S1 

mampu menyelesaikan langkah- langkah sesuai dengan model matematika yang digunakan 

dengan tepat. S1 juga melakukan pemeriksaan kembali terhadap hasil yang diperoleh dan 

menunjukkan hasil akhir yang tepat. 

 

2. Analisis hasil tes siswa dengan kemampuan numerasi tinggi   

 

Berdasarkan uraian pada tabel 6 di atas hasil yang diperoleh yaitu, mengenai analisis 

kemampuan literasi matematika pada materi barisan dan deret, setelah penelitian dilaksanakan, 
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diperoleh data berupa hasil nilai kemampuan literasi, kemudian dari data mentah tersebut diolah 

sehingga dapat dilihat pencapaian kemampuan literasi siswa kategori tinggi. 

 

b.) Soal no.1 dengan indikator siswa merumuskan masalah dalam bentuk matematika. 

Suku ke-15 dari barisan: 2, 5, 8, 11, 14, … adalah … 

1. Kemampuan Literasi Siswa Pada Kategori Tinggi   

 

Gambar 2. Cuplikann Jawaban M1N1 soal nomor 1 

Analisis dari jawaban subjek M1N1 pada no. 1, wawancara dan jawaban subjek adalah: 

P  : Pada soal yang kamu kerjakan menurut kamu apakah soalnya sulit/mudah? 

M1N1 : Menurut saya, soal yang saya kerjakan itu mudah, karena tipe soal nya  

  sederhana dan sudah dipelajari dan diajari dengan baik.  

P  : Lalu apa yang diketahui pada soal no 1? 

M1N1 : Di soal tersebut diketahui suku pertama / a adalah 2, beda antar suku/ b adalah  

  3. 

P  : Setelah kamu menemukan suku tersebut apa yang akan kamu lakukan? 

M1N1 : Akan memasukkan rumus yaitu Un= a + (n -1) b, lalu menentukan apa yang  

  ditanyakan yaitu U15, dan menghitungnya denga rumus yang ada. 

P  : Apa kamu yakin pada setiap jawaban kamu? 

M1N1 : Saya yakin karena sudah dijawab dengan rumus yang ada. 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan, menunjukkan bahwa yang sudah 

dikerjakan oleh M1N1 pada soal barisan dan deret yaitu subjek mampu membaca data dan 

informasi yang diberikan pada masalah, sudah mampu merumuskan masalah dalam bentuk 

matematika dengan tepat, mampu membaca data dan informasi pada masalah dan mampu 

mentransformasikan masalah dalam matematika sehingga siswa memberikan kesimpulan pada 

jawaban dengan tepat. 

 

c.) Soal no. 2 dengan indikator kemampuan menerapkan konsep matematika. 

  

Jika pola diatas dilanjutkan, banyak bulatan pada pola ke-61 adalah … 
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2. Kemampuan Literasi Siswa Pada Kategori Tinggi   

 

Gambar 3. Cuplikan Jawaban M1N1 soal nomor 2 

 

Analisis dari jawaban subjek M1N1 pada no. 2, wawancara dan jawaban subjek adalah: 

P  : Apa yang diketahui pada soal no.2? 

M1N1 : Dalam gambar tersebut sudah diketahui suku pertama/ a nya 1 pola dan beda  

  antar suku/ b adalah 4 pola. 

P  : Apa kamu menuliskan keterangan suku ke-61, pada jawaban yang telah kamu  

  buat? 

M1N1 : Iya 

P  : Terus bagaimana cara kamu mencari jawaban pada soal tersebut? 

M1N1 : Pertama saya memasukkan rumus Un = a + (n-1) b, lalu memasukkan angka  

  yang ada maka jadi U61= 1 + (61-1) 4 = 1 + (60) 4 = 1 + 240 = 241. Jadi U61=  

  241. 

P  : Apa kamu yakin dengan jawaban kamu? 

M1N1  : Saya yakin karena sudah dijawab sesuai rumus yang ada. 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan, menunjukkan bahwa yang sudah 

dikerjakan oleh M1N1 mampu menghasilkan perhitungan matematika yang benar, subjek 

mampu menggunakan konsep matematika yang sesuai dengan masalah, dan memperoleh hasil 

perhitungan yang tepat dan benar serta mampu memberikan kesimpulan dengan benar. 

 

d.) Soal no. 3 dengan kemampuan menganalisa dan mengevaluasi hasil yang diperoleh 

Harun menyusun batu bata hingga membentuk barisan aritmatika seperti terlihat pada gambar 

berikut.  

Dan Adam munyusun bola hingga membentuk barisan aritmatika seperti terlihat pada gambar 

berikut.  

Tentukan jumlah batu bata yang disusun Harun pada susunan ke-8! 

Tentukan jumlah bola yang disusun Adam pada susunan ke-6! 

Manakah yang lebih banyak, apakah bola atau batu bata?  
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Gambar 4. Cuplikan Jawaban M1N1 soal nomor 3 

 

Analisis dari jawaban subjek M1N1 pada no. 3, wawancara dan jawaban subjek adalah: 

P  : Apakah kamu merasa kesulitan atau tidak dalam menjawab ke tiga soal  

  tersebut? 

M1N1 : Awalnya bingung, tapi ketika diperhatikan lagi soalnya tidak sulit. 

P  : Pada soal nomor 3 apa yang kamu ketahui? 

M1N1 : Harun menyusun batu bata yang suku pertamanya 3, dan beda antar suku  

  adalah 3, sedangkan Adam menyusun bola dengan suku yang ingin dicari  

  yaitu 6. 

P  : Lalu bagaimana cara kamu menggerjakannya? 

M1N1 : Bagian Harun menggunakan rumus Un = a + (n-1) b, yang ditanyakan U8 =3  

  + (8-1) 3 = 3 + (7) 3 = 3 + 21 = 24. Jadi batu bata Harun pada susunan ke-8  

   adalah 24. Bagian Adam pakai rumus Un = n (n +1), Yang ditanyakan U6 =  

   6 (6+1) = 6 (7) = 42. Jadi bola Adam susunan ke-6 = 42.  

P  : Setelah mendapatkan hasil akhir dari kedua susunan tersebut selanjutnya apa  

   yang akan kamu lakukan? 

M1N1 : Melakukan kesimpulan bahwa bola Adam lebih banyak daripada batu bata  

  Harun. Karena susunan ke-6 Bola Adam berjumlah 42, sedangkan batu bata  

  pada susunan ke-8 hanya berjumlah 24.   

P  : Apa kamu yakin dengan kesimpulan yang kamu buat? 

M1N1 : Ya, saya yakin.  

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan, menunjukkan bahwa yang sudah 

dikerjakan oleh M1N1, subjek mampu menggunakan hasil perhitungan untuk menenetukan 

solusi dan mampu membaca konteks masalah dan melakukan penalaran untuk menerjemahkan 

hasil perhitungan menjadi solusi dalam menjawab soal, dan tepat dalam menentukan hasil 

perhitungan sehingga siswa memberikan kesimpulan pada jawaban dengan benar dan tepat. 

  

e. Deskripsi hasil analisis kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada kategori 

tinggi ditinjau dari motivasi belajar 

Dalam tahapan memahami masalah, S1 sudah mampu menganalisis data dan dan informasi yang 

diberikan, sehingga mampu menuliskan hal yang diketahui dan hal yang ditanyakan dari soal. Ketika 

membuat strategi rencana pemecahan masalah, S1 sudah mampu menentukan rumus atau model 

penyelesaian yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal. Dalam tahapan menjalankan rencana 

pemecahan masalah, S1 sudah mampu menerapkan konsep matematika yang dibuat, sehingga dalam 

menyelesaikan langkah-langkah pengerjaan menghasilkan perhitungan yang tepat dan benar. Ketika 
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memeriksa kembali hasil yang diperoleh, S1 mampu menganalisa dan mengevaluasi hasil yang 

diperoleh, sehingga mampu membuat kesimpulan jawaban dengan benar dan tepat.  

 

f. Deskripsi hasil analisis kemampuan literasi kemampuan tinggi  

Pada tahapan merumuskan masalah dalam bentuk matematika, subjek mampu membaca data 

dan informasi yang diberikan pada masalah, sudah mampu merumuskan masalah dalam bentuk 

matematika dengan tepat, mampu membaca data dan informasi pada masalah dan mampu 

mentransformasikan masalah dalam matematika sehingga siswa memberikan kesimpulan pada jawaban 

dengan tepat. Pada tahapan kemampuan menerapkan konsep matematika, subjek mampu menggunakan 

konsep matematika yang sesuai dengan masalah, dan memperoleh hasil perhitungan yang tepat dan 

benar serta mampu memberikan kesimpulan dengan benar. Pada tahapan menganalisa dan mengevaluasi 

hasil yang diperoleh, subjek mampu menggunakan hasil perhitungan untuk menenetukan solusi dan 

mampu membaca konteks masalah dan melakukan penalaran untuk menerjemahkan hasil perhitungan 

menjadi solusi dalam menjawab soal, dan tepat dalam menentukan hasil perhitungan sehingga siswa 

memberikan kesimpulan pada jawaban dengan benar dan tepat. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang sudah dijelaskan, didapatkan kesesuaian dengan 

penelitian sebelumnya, bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis ternyata berhubungan erat 

dengan kemampuan numerasi (Tyas & Pangesti, 2018; Anggriani, 2020) dan motivasi belajar 

matematika yang tinggi, maka akan menghasilkan ketercapaian literasi numerasi yang maksimal 

(Hasibuan, 2022; Priyonggo, 2020). Terbukti subjek dengan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa pada kategori tinggi dengan motivasi belajar dan kemampuan numerasi tinggi mampu 

menyelesaikan semua tahapan pemecahan masalah dengan tepat dan benar.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka diperoleh simpulan bahwa profil kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa pada kategori tinggi ditinjau dari motivasi belajar yaitu subjek 

mampu memahami masalah, membuat rencana pemecahan masalah, menjalankan rencana pemecahan 

masalah, dan memeriksa kembali hasil yang diperoleh.  

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada kategori tinggi ditinjau dari kemampuan 

numerasi siswa yaitu subjek mampu merumuskan masalah dalam bentuk matematika, menerapkan 

konsep matematika, dan menganalisa dan mengevaluasi hasil yang diperoleh.   

Saran  

 Sebaiknya pendidik lebih sering memberikan motivasi dan memberikan latihan soal pemecahan 

masalah yang kompleks kepada siswa, karena memberikan hasil yang baik pada kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa.  
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